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ABSTRAK 

Lisa Arianti. 180104030072 Pola Rekrutmen Petugas Haji pada Kementerian 

Agama Kabupaten Tanah Laut. Dosen Pembimbing Dra. Hj. Siti 

Rahmah, M.Ag dan Devi Noviyanti, SE, MM pada Program Studi 

Manejemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin. Tahun 2025. 

Kata kunci: Rekrutmen Petugas Haji, Pola Rekrutmen, Kementerian Agama 

Kabupaten Tanah Laut, Kendala Rekrutmen, Administrasi, Partisipasi Masyarakat, 

Sosialisasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran petugas haji dalam 

mendampingi jemaah selama pelaksanaan ibadah haji, yang menuntut proses 

rekrutmen dilakukan secara tepat dan sesuai prosedur. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pola rekrutmen petugas haji pada 

Kementerian Agama Kabupaten Tanah Laut? Dan (2) Apa saja kendala dalam 

perekrutan petugas haji pada Kementerian Agama Kabupaten Tanah Laut? 

Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pola rekrutmen petugas haji serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi 

dalam proses rekrutmen di wilayah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deduktif dengan metode 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian 

meliputi pejabat dan staf Kementerian Agama Kabupaten Tanah Laut yang terlibat 

langsung dalam proses rekrutmen. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan proses dan hambatan rekrutmen secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola rekrutmen petugas haji telah 

mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 

dimulai dari instruksi Kanwil, sosialisasi, seleksi administrasi, pemeriksaan 

kesehatan, tes hingga wawancara. Perekrutan meliputi berbagai posisi seperti ketua 

kloter, pembimbing ibadah, dan petugas transportasi. Kendala yang ditemukan 

meliputi terbatasnya kuota petugas dibanding jumlah jemaah, keterlambatan 

pengumpulan berkas penting seperti SKCK dan surat keterangan sehat, rendahnya 

minat pendaftar. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan 

kualitas sosialisasi, penyederhanaan proses administrasi dan pendampingan bagi 

calon petugas agar proses rekrutmen di masa mendatang dapat berjalan lebih 

optimal. 
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MOTTO 

“Percaya pada waktu, karena semua indah pada saatnya.” 

 

“Skripsi ini disusun dengan logika, perasaan, dan sedikit drama.” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. QS. Al-Baqarah: 286 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.   

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.   

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin:  

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

ـَ   Fathah  a  a  

ـِ   Kasrah  i  i  

ـُ   Dammah  u  u  



xv 
 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 ...  َ يْ  Fathah dan ya  ai  a dan u  

  ...  َ وْ  Fathah dan wau  au  a dan u   

Contoh:  

  ك تب    -
kataba  

 fa`ala -    ف    ع ل  suila  -    سُئل  kaifa -    ك يْف  haula -    وْل   ح 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah  

Huruf Arab  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

 ... ا ...ى   Fathah dan alif atau 

ya  

ā  a dan garis di atas  

ىِ...   Kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas  

وُ...   Dammah dan wau  ū  u dan garis di atas  

Contoh: -    قال  qāla - مى  َ  َ ل   قي - ramā  رِ   qīla -   لُ  قوُْ  ي   yaqūlu  

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah  

“h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

ةُ  - ؤْض  طف الِ  الأ ر    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  

دِيْ  - رةُ  المُن نةُ  الم  وَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   

- talhah     ْة -  طلْح   
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E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  nazzala   ن زل   -

  al-birr   الب ر -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

  :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu  الرجُلُ  -

  al-qalamu  الق ل مُ  -

 asy-syamsu -   ُالشَّمْس al-jalālu -   ُل   ل   الج 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  inna إنَّ   - an-nau’u النَّ  وْءُ   - syai’un ش  ي ئ  - ta’khużu تأخُذُ   

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/     يْ  رُ  الرازقين   و   إنَّ  الل   ف   ھوُ   خ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn - جْراھ ا  و    مُرس اھ ا  Bismillāhi majrehā  بسْمِ   اللِ   م 

wa mursāhā  
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I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

مْدُ  - بِ  ر للِ  الح  َِ الع المِين   َ     Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn -   ِحْمنِ الرحِيْم -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh:  

  Allaāhu gafūrun rahīm    اللُ  غ فوُْ  ر رحِي م -

ميْ  عًا - ل ِه ا لأمُوْرُ  ج 
 َِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   ل

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid 
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